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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Infeksi Saluran Pernafasan Bagian Akut (ISPA) non Pneumonia merupakan salah satu masalah kesehatan

masyarakat dengan prevalensi yang cukup tinggi. Laporan Kota Bogor tahun 2015 menunjukkan prevalensi

ISPA Non Pneumonia mencapai 45,64%. Penyebab utama ISPA non Pneumonia adalah virus, namun

penelitian menunjukkan penggunaan antibiotik masih sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis rasionalitas pemberian antibiotik pada pasien ISPA non Pneumonia dan faktor yang

mempengaruhi kerasionalan pemberian antibiotik serta pengelolaan program Penggunaan Obat Rasional

(POR) di Puskesmas Tanah Sareal. Rancangan penelitian ini deskriptif analitik potong lintang dengan

mengumpulkan data rekam medis pasien antara 5 tahun hingga 65 tahun, observasi pelayanan rawat jalan,

dan wawancara dengan pihak terkait pelaksanaan program POR. Hasil penelitian menunjukkan proporsi

pemberian antibiotik sebanyak 122 (34%) dari 359 pasien dan analisis rasionalitas dilakukan terhadap 102

pasien, Distribusi Penyakit ISPA Non-Pneumonia: Nasofaringitis Akut (63%) faringitis akut (30,6%),

tonsilitis akut (5,3%), Sinusitis dan Otitis Media Akut 0,6%., sebagian besar antibiotik yang digunakan

adalah amoxicillin dan cefadroxil. Ditemukan 84,3% pemberian antibiotik yang tidak tepat durasi dan faktor

yang mempengaruhi rasionalitas antara lain; kurangnya kepatuhan dokter terhadap SOP pengobatan, peran

apoteker belum optimal dan kurangnya monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program POR.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Non Pneumonial Acute Respiratory Tract Infection (ARTI) is one of public health problems with high

prevalence and healthcare cost. Bogor City Report 2015 shows the prevalence of Non Pneumonial ARTI

reach 45.64%. The main cause of non- Pneumonial ARTI is virus, but research indicates the use of

antibiotics is still very high. This study aims to analyze the rationality of antibiotics on non-Pneumonia

ARTI patients, factors affecting rationality of antibiotic administration and management of Rational Use of

Medicine (RUM) program at Puskesmas Tanah Sareal. The design of this study is descriptive cross-sectional

analysis by collecting patients medical record data between 5 years to 65 years, observation of outpatient

services, and interviews with related staff on RUM program implementation. The results showed that the

proportion of antibiotic administration was 122 (34%) of 359 patients and rationality analysis was

performed on 102 patients, Non-Pneumonia Respiratory Disease Distribution: Acute Nasopharyngitis (63%)

Acute Pharyngitis (30.6%), Acute Tonsillitis (5, 3%), Sinusitis and Otitis Media Acute 0.6%. Most of the

antibiotics used were amoxicillin and cefadroxil. This study revealed 84.3% of improper antibiotics duration

and factors affecting rationality, among others; lack ofa physian's dherence to clinical guideline, lack of

pharmacist and monitoring evaluation of RUM implementation.
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